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ABSTRAK 
 

 Fadly Afrisani              : 

 

 

 

Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah 

Dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas X 

SMAN 1 Batipuh Tahun Pelajaran 2012/2013 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika 
siswa adalah melalui penerapan pendekatan pemecahan masalah. Rumusan 
masalahnya yaitu bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah 
siswa selama diterapkannya pendekatan pemecahan masalah dan apakah hasil 
belajar siswa dengan penerapan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dari 
pada hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X 
SMAN 1 Batipuh. Hipotesis penelitian adalah hasil belajar siswa dengan 
penerapan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dari pada hasil belajar 
siswa dengan pembelajaran konvensional  pada kelas X SMAN 1 Batipuh. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 
Randomized Control Group Only Design dan penelitian deskriptif untuk melihat 
perkembangan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen.Populasi 
penelitian adalah siswa kelas X SMAN 1 Batipuh dan sampel yang terpilih yaitu 
kelas X.8 sebagai kelas eksperimen dan X.6 sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian adalah LKS dan tes hasil belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa  
meningkat, terutama pada aspek memeriksa kembali jawaban. Dari analisis data 
hasil belajar diperoleh Pvalue= 0,008, karena Pvalue< α = 0,05 berarti Ho ditolak, 
sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan 
pemecahan masalah lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
konvensional  pada kelas X SMAN 1 Batipuh, dengan rata-rata kelas eksperimen 
72,2 dan rata-rata kelas kontrol 57,4. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika termasuk salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang 

pendidikan. Matematika merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan oleh 

peserta didik untuk menunjang keberhasilan belajar dalam memahami materi 

pelajaran lainnya, misalnya fisika dan kimia yang membutuhkan kemampuan 

berpikir logis seperti yang diterapkan  pada  matematika. 

Pembelajaran matematika bertujuan mengubah pandangan siswa 

dalam menyikapi suatu permasalahan. Selain itu, Tim Depdiknas (2003:2) 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk : 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 

intuisi dan penemuan. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan. 
 

Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, dilakukan penilaian proses belajar mengajar yang 

difokuskan pada tiga aspek kemampuan siswa, yaitu pemahaman konsep, 

penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah. 

Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah, hal yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan menyangkut 

berbagai teknik dan strategi pemecahan masalah. Pengetahuan, keterampilan, 

dan pemahaman merupakan elemen penting dalam belajar matematika. 

Dalam pemecahan masalah siswa dituntut memiliki kemampuan untuk 
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mensintesis elemen-elemen tersebut sehingga akhirnya dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas X SMAN 1 

Batipuh pada tanggal 3 – 4 Oktober 2012, diperoleh keterangan bahwa siswa 

cenderung lebih suka kepada soal-soal rutin dan tidak menantang. Mereka 

menganggap soal yang menantang itu sebagai soal yang sulit dan butuh waktu 

lama jika dikerjakan. Padahal, soal-soal yang menantang bertujuan untuk 

memaksimalkan kemampuan matematis siswa sehingga keterampilan mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika akan terasah.  Fakta lain 

yang penulis temukan adalah meskipun siswa hanya suka pada soal yang 

sifatnya biasa dan tidak menantang, tetapi masih banyak siswa yang 

terkendala dalam penyelesaian permasalahan tersebut. Hal ini disebabkan 

belum maksimalnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematis. Contoh jawaban siswa yang masih terkendala dalam penyelesaian 

masalah dapat dilihat pada gambar  1 

 

Gambar 1 : Contoh Jawaban Siswa Yang Masih Terkendala 

Dalam Penyelesaian Masalah 
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Dari contoh tersebut dapat dicermati bahwa siswa sudah memahami 

maksud soal yaitu menentukan panjang BD dan panjang BE. Terlihat pula 

siswa sudah membuat perencanaaan dengan model persegi panjang dan 

segitiga siku-siku. Akan tetapi dalam tahap ini siswa keliru dalam 

menetapkan letak titik C dan titik D. Dari jawaban yang dibuat seharusnya 

titik  D berada pada titik C dan titik D berada pada titik C. Akibatnya siswa 

juga keliru dalam menetukan titik E. Hal ini menyebapkan penyelesaian yang 

dibuat siswa menjadi salah. Berdasarkan contoh di atas dapat diketahui siswa 

masih memiliki kendala dalam penyelesaian masalah matematika. Oleh 

karena itu sangatlah penting mengajarkan siswa menyelesaikan matematika 

secara sistematis dan tepat mulai dari memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali pekerjaan yang 

telah dibuat. 

Selain itu, penulis juga menemukan adanya kecenderungan siswa 

menghindari soal-soal cerita karena dalam soal – soal cerita siswa dituntut 

untuk memahami masalah terlebih dahulu, merencanakan penyelesaian, 

melakukan operasi matematis ( penyelesaian ) dan mengecek kembali 

jawaban yang diperoleh. Hal inilah yang membuat kemampuan pemecahan 

masalah siswa menjadi rendah dan berdampak kepada hasil belajar siswa 

yang juga rendah. 

Selain kenyataan yang ditemui pada siswa, peneliti juga melihat dari 

sisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Dalam pembelajaran 

guru menerapkan cara konvensional dalam mengajar. Meskipun demikian 
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guru tetap mengupayakan pembelajaran yang efektif dan berusaha mengatasi 

permasalahan siswa yang berkaitan dengan penyelesaian masalah 

matematika. Salah satu langkah yang dilakukan oleh guru adalah memberikan 

soal – soal latihan yang beragam dan memiliki tingkat kesukaran yang 

beragam pula. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Akan tetapi, hal tersebut belum memberikan 

dampak terhadap hasil belajar siswa. 

Kenyataan di atas juga diperkuat dengan  hasil ulangan harian 1 siswa 

kelas X SMAN 1 Batipuh yang dapat dilihat dalam tabel berikut :  

Tabel 1 : Persentase Ketuntasan Siswa Dalam Ulangan Harian 1 Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Batipuh Tahun Pelajaran 2012/2013 
Kelas Jumlah 

siswa 
Presentase Ketuntasan 

Tuntas Tidak tuntas 
  Σ % Σ % 

X.1 21 11 52,38 10 47,62 
X.2 22 12 54,54 10 45,46 
X.3 22 8 36,36 14 63,64 
X.4 22 10 45,45 12 54,55 
X.5 21 11 52,38 10 47,62 
X.6 20 9 45,00 11 55,00 
X.7 22 8 36,36 14 63,64 
X.8 20 7 35,00 13 65,00 
X.9 20 4 20,00 16 80,00 
X10 20 4 20,00 16 80,00 

Jumlah 210 84  126  
     Sumber : guru mata pelajaran matematika kelas X SMAN 1 Batipuh 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan 

sekolah adalah 67. Dari 210 siswa yang terdaftar di kelas X hanya 84 orang 
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yang nilainya di atas KKM sedangkan 126 orang lagi nilainya masih berada 

di bawah KKM. 

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan melatih kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah-masalah matematika. Dengan demikian, 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan pada 

akhirnya berdampak baik pada hasil belajar siswa. 

Salah satu alternatif pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah-

masalah matematika adalah pendekatan pemecahan masalah. Dengan 

pendekatan pemecahan masalah, siswa diajarkan bagaimana memecahkan 

masalah dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. Dengan 

langkah-langkah tersebut, siswa dituntun untuk dapat menyelesaikan masalah 

dengan baik. 

Polya ( 1957) dalam Erman ( 2003 : 91 ) mengemukakan bahwa 

“Solusi soal pemecahan masalah memuat empat fase penyelesaian, yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah 

sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah 

yang dikerjakan”. Keempat fase tersebut merupakan satu kesatuan yang 

penting untuk dikembangkan agar kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah meningkat dan akan berdampak pada hasil belajar siswa yang juga 

meningkat. Fase pertama adalah memahami masalah. Tanpa adanya 

pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak akan mampu 
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menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Setelah siswa mampu 

memahami masalah dengan benar, selanjutnya mereka harus mampu 

menyusun rencana penyelesaian masalah. Kemampuan untuk melakukan fase 

kedua ini sangat tergantung pada pengalaman siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Pada umumnya, semakin bervariasi pengalaman mereka, ada 

kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian 

suatu masalah. Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat, selanjutnya 

dilakukan penyelesaian masalah (fase ketiga) sesuai dengan rencana yang di 

anggap paling tepat. Fase terakhir adalah melakukan pengecekan atas apa 

yang telah dilakukan mulai dari fase pertama sampai fase penyelesaian. 

Dengan cara ini berbagai kesalahan dapat terkoreksi kembali sehingga siswa 

dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang 

diberikan. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas,  maka dilakukan 

suatu penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Pemecahan 

Masalah Dalam Pembelajaran Matematika di  Kelas X SMAN 1 Batipuh 

Tahun Pelajaran 2012/2013” 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Siswa tidak menyukai soal – soal yang menantang dan soal – soal cerita 

2. Siswa masih terkendala dalam menyelesaikan soal metematika  dengan 

sistematis. 
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3. Kegiatan pembelajaran matematika masih terpusat pada guru  

4. Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah supaya tujuan penelitian dapat tercapai. Dalam penelitian ini, peneliti  

membatasi masalah yaitu untuk mengatasi permasalahan mengenai hasil 

belajar matematika siswa yang masih rendah. 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa 

selama diterapkannya pendekatan pemecahan masalah ? 

2. Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan pemecahan 

masalah lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

konvensional  pada kelas X SMAN 1 Batipuh ? 

E. Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam pembelajaran 

matematika di kelas X SMAN 1 Batipuh. 

2. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 

3. Hasil belajar siswa merupakan gambaran kemampuan siswa yang 

sebenarnya. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang diajukan  adalah : Bagaimanakah 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  kelas X 

SMA Negeri 1 Batipuh dalam pembelajaran matematika selama diterapkan 

pendekatan pemecahan masalah? 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian  ini adalah : “Hasil belajar siswa dengan 

penerapan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dari pada hasil belajar 

siswa dengan pembelajaran konvensional  pada kelas X SMAN 1 Batipuh”. 

H. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada setiap pertemuan selama penelitian 

2. Mengetahui apakah hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan 

pemecahan masalah lebih baik dari hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

I. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Siswa kelas X SMA Negeri 1 Batipuh dalam melatih kemampuan 

memecahkan masalah dan meningkatkan hasil belajar. 

2. Penulis sebagai calon guru, dalam mengatasi masalah yang ada di 

sekolah. 
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3. Guru Matematika khususnya di SMA Negeri 1 Batipuh dalam mengatasi 

masalah yang berkaitan dengan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat  disimpulkan: 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMAN 1 Batipuh 

dalam Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah  

menunjukkan peningkatan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

keenam terutama pada aspek memeriksa kembali. 

2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang 

mengikuti pembelajaran dengan Penerapan Pendekatan Pemecahan 

Masalah lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas X SMAN 1 

Batipuh tahun pelajaran 2012/2013. Kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata 72,2 dan kelas kontrol 57,4. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan : 

1. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan penerapan pendekatan 

pemecahan masalah sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi peneliti yang berkeinginan melakukan penelitian lanjutan 

diharapkan memfokuskan penelitian pada satuan pendidikan lain atau 

pokok bahasan yang lain. 
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